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 Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi materi 
shadaqah, hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa pada 
pembelajaran fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Sedangkan rumusan 
masalahnya adalah Apakah ada kontribusi pemahaman materi shadaqah, hibah 
dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa pada pembelajaran fikih di 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu: 
veriabel X (kontribusi pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah) dan 
variabel Y (perilaku gemar berbagi siswa). Teknik pengambilan data yang penulis 
gunakan adalah teknik test, angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
rumus prodact momen. Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi 
pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku gemar berbagi siswa. Setelah menganalisis data, 
penulis menyimpulkan bahwa kontribusi materi shadaqah, hibah dan hadiah pada 
pembelajaran fikih adalah sebesar 94,25% atau dalam kategori sangat baik. 
Sedangkan perilaku gemar berbagi siswa sebesar 81,90% atau dalam kategori 
sangat baik. Melalui  rumus korelasi prodact momen, hasil penelitian menunjukan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,649lebih besar dari taraf signifikan 1% 0,393  
dan 5% 0,273 ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 
kontribusi pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah pada pembelajaran 
fikih terbukti menunjukkan adanya peningkatan perubahan perilaku gemar 
berbagi siswa di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 






Ridho Safita, (2021): The Contribution of Alms, Grants, and Gifts Material 
Comprehension toward Student Sharing Behavior on 
Fikih Subject at Islamic Junior High School of Al-
Muttaqin Pekanbaru 
 
 This research aimed at knowing the contribution of Alms, Grants, and 
Gifts material comprehension toward student sharing behavior on Fikih subject at 
Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  The formulation of the 
problem was “was there any contribution of Alms, Grants, and Gifts material 
comprehension toward student sharing behavior on Fikih subject at Islamic Junior 
High School of Al-Muttaqin Pekanbaru?”. This research comprised two 
variables—X (the contribution of Alms, Grants, and Gifts material 
comprehension) and Y (student sharing behavior).  Test, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  Product moment 
formula was used in this research.  The research findings showed that there was a 
significant contribution of Alms, Grants, and Gifts material comprehension 
toward student sharing behavior.  After analyzing the data, it could be concluded 
that the contribution of Alms, Grants, and Gifts material on Fikih subject was 
94.25% and it was on very good category, student sharing behavior was 81.90% 
and it was on very good category.  The research findings showed that the 
coefficient score of correlation 0.649 was higher than 0.393 at 1% significant 
level and 0.273 at 5% significant level.  It meant that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  It could be concluded that there was a significant contribution of Alms, 
Grants, and Gifts material comprehension toward student sharing behavior on 
Fikih subject at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 






سلوك حب على  ةوالهديهبة وال الصدقة ةفهم مادإسهام (: 2021افيتا، )س ضىر  
ن يالمتقبمدرسة في تعلم الفقه لدى التالميذ  اإلعطاء
 بكنباروالمتوسطة اإلسالمية 
سلوك حب على  ةواهلديبة واهل الصدقة ةفهم ماديهدف هذا البحث إىل معرفة إسهام 
وسؤال بكنبارو. املتوسطة اإلسالمية  نياملتقمبدرسة يف تعلم الفقه  اإلعطاء لدى التالميذ
 اإلعطاءسلوك حب على  ةواهلديبة واهل الصدقة ةفهم مادإسهام هناك هل  وهالبحث 
 استخدم هذيبكنبارو. املتوسطة اإلسالمية  نياملتقمبدرسة يف تعلم الفقه لدى التالميذ 
غري ( ومتغري ةواهلديبة واهل الصدقة ةفهم مادإسهام )مستقل متغريين مها: متغري بحث ال
(. تقنيات مجع البيانات هي االختبار لدى التالميذ اإلعطاء)سلوك حب مستقل 
إسهام نتج. أظهرت النتائج أن صيغة حلظة املبحث ال استخدم هذويواالستبيان والتوثيق. 
 لدى اإلعطاءكان له تأثري كبري على سلوك حب   ةواهلديبة واهل الصدقة ةفهم ماد
بة واهل الصدقة ةفهم مادإسهام أن الباحث استنتج  ،بعد حتليل البياناتو . التالميذ
 اإلعطاءسلوك حب وأما ٪ أو يف فئة جيدة جداً. 94،55هو  يف تعلم الفقه ةواهلدي
 ة٪ أو يف فئة جيدة جًدا. من خالل معادلة االرتباط للحظ88،99لدى التالميذ فهو 
من  ىوهي كب  9،649قيمة معامل االرتباط هي أن البحث أوضحت نتائج  ،نتجامل
أن الفرضية البديلة مقبولة وهذا يعين  9،573٪ 5و  9،393٪ 8أمهية مستوى 
 ةيف فهم ماد اكبري إسهاما  أن هناك فاالستنتاج من هذا البحث ، والفرضية املبدئية مردودة
مبدرسة لفقه يف تعلم الدى التالميذ  اإلعطاءسلوك حب على  ةواهلديبة واهل الصدقة
 بكنبارو املتوسطة اإلسالمية  نياملتق
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang Allah berikan kelebihan dengan bentuk 
akal yang tidak dimiliki makhluk hidup lainnya, perlu untuk mengelola akalnya 
melalui suatu pola pendidikan dalam suatu proses pembelajaran.
1
 Pendidikan 
adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan 
sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pada semua 




Pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan Negara. Dengan demikian 
pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan siswa 




                                                             
1
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Dalam suatu pembelajaran diperlukannya penekanan pada ranah 
kognitif, afektif dan juga psikomotorik yaitu bagaimana siswa itu dapat 
menguasai materi yang disampaikan dan mengamalkan juga menerapkan 
kedalam kehidupannya sehari-hari. Kualitas pembelajaran jika dilihat dari segi 
hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 
sebagian besar.
4
 Tujuan pendidikan sebenarnya yaitu hasil akhir yang 
didapatkan dari suatu kegiatan yang disebut pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu proses juga merupakan suatu aktivitas.
5
  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak 
hanya terfokus dalam menguasai materi yang telah diajarkan akan tetapi siswa 
dapat mengamalkan materi yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Anas Sudijono, pemahaman  adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
6
 
Dengan kata lain memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dalam berbagai segi, dan seseorang itu dapat memberikan uraian 
yang telah rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
Pemahaman sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena pemahaman 
lebih tinggi tingkatannya dari pada pengetahuan, maksudnya pengetahuan itu 
tingkat berfikir yang mendasar. Sedangkan pemahaman mencangkup 
pengetahuan.  
                                                             
4
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h.143. 
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  Hidayat Syah, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Indrasakti, 2013), h.90. 
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Hal itulah siswa dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam pemahaman, 
maksudnya siswa dapat mengetahui suatu materi belajar khususya materi 
shadaqah, hibah dan hadiah, agar siswa dapat menjelaskan apa yang 
diketahuinya, maka untuk mencapai tingkat itu, pendidik diharuskan berkerja 
lebih untuk memperhatikan pemahaman siswa agar siswa menerapkan dengan 
baik materi yang telah diajarkan guru. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa pemahaman lebih tinggi tingkatannya 
dari pada pengetahuan. Maksudnya adalah pengetahuan itu merupakan jenjang 
berfikir yang paling utama, sedangkan pemahaman lebih mencangkup kepada 
pengetahuan, sama halnya dengan menghapal, dan orang yang hapal belum 
tentu paham, sedangkan orang yang paham sudah pasti akan mengerti. Jadi, 
siswa memiliki pemahaman yang baik, khususnya tentang materi shadaqah, 
hibah dan hadiah maka akan menuntun siswa untuk bisa menjelaskan apa yang 
telah diketahui. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Kurikulum 2013 (K13) 
bahwa pembelajaran tidak hanya terfokus dengan ranah kognitif saja, akan 
tetapi juga sejalan dengan ranah afektif dan psikomotorik. Dalam proses 
pembelajaran yang sangat dibutuhkan adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pembelajaran tersebut. Keberhasilan dari ranah afektif dan psikomotorik 
dapat ditandai dengan: 
1. Siswa mampu menerapkan pembelajaran yang telah diajarkan baik di 





2. Siswa memiliki prinsip dalam bersikap, dengan menjadikan materi 
pembelajaran sebagai panutan hidupnya. 
3. Siswa menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu yang sesuai dengan 
makna yang terkandung dalam ranah afektif.
7
 
Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya  
dituntut untuk memahami materi yang diajarkan, melainkan dituntut untuk 
diterapkan di kehidupan sehari-hari, hal ini ditandai dengan adanya perubahan 
perilaku siswa. Begitu juga jika seorang siswa telah mempelajari materi 
shadaqah, hibah dan hadiah. Di harapkan siswa yang telah mempelajari materi 
shadaqah, hibah dan hadiah memahami materi tersebut dan bisa 
mengaplikasannya di kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di 
masyarakat.  
Gemar berbagi adalah sifat yang di ajarkan oleh rasulullah oleh sebab 
itu, di dalam pembelajaran fikih ada pembahasan tentang shadaqah, hibah dan 
hadiah. Materi tersebut berguna untuk mengajarkan agar umat Islam sentiasa 
berbagi terhadap sesama manusia agar tercapai kehidupan yang harmonis yang 
diimplementasikan dengan shadaqah, hibah dan hadiah. 
Bershadaqah dalam Islam menafkahkan sebagian dari harta kepada 
orang yang berhak menerimanya. Sebab, hak milik itu hakikatnya hanya pada 
Allah. Manusia di dalam menafkahkan hartanya haruslah sesuai dengan hukum 
yang telah disyari‟atkan Allah. Karena itu, tidak diperbolehkan berlaku kikir 
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 Demikian juga dengan hibah merupakan pemberian (dari 
seseorang) dengan pengalihan hak milik atas hartanya yang jelas, yang ada 
semasa hidupnya, kepada orang lain.
9
 Serta hadiah juga dimaksudkan untuk 
mewujudkan kasih sayang diantara sesama manusia. Dan maksud tersebut 
tidak akan terwujud kecuali dengan memberikan balasan serupa. Suatu hadiah 




Dalam KMA No. 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata 
pelajaran PAI dan Bahasa Arab Madrasah, materi sahadaqah, hibah dan hadiah 
adalah mata pelajaran Fikih yang diajarkan di kelas VIII. Melalui pendidikan, 
siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan memiliki 
pengetahuan keagamaan yang lebih mendalam lagi. Untuk itu betapa penting 
mempelajari fikih, baik di sekolah maupun di rumah, agar siswa paham 
terhadap ajaran agama Islam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berhasil tidaknya pencapain tujuan pendidikan itu tergantung pada 
bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa itu sendiri. Salah 
satunya proses keberhasilan itu adalah kemampuan dalam memahami suatu 
materi pelajaran. Kemampuan itu sangat diperlukan oleh siswa, karena dengan 
pemahaman yang baik maka siswa dapat memahami dan mengerti tentang 
materi pelajaran yang dipelajarinya dan dapat mencapai tujuan dari proses 
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pembelajaran. Dengan demikian, siswa juga dapat menerapkan pemahaman itu 
sesuai dengan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sama halnya 
dengan amal perbuatan jika siswa yang telah diberikan pemahaman mengenai 
suatu materi maka siswa harus mengamalkannya dari ilmu yang dia dapatkan. 
Tetapi di zaman sekarang ini banyak dijumpai bahwasanya masih banyak siswa 
di sekolah yang sudah mempelajari fikih, tetapi pada realitanya masih banyak 
pula diantara mereka yang belum bisa atau belum mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan penulis di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru, penulis menemukan bahwa guru telah memberikan 
materi shadaqah, hibah dan hadiah dengan baik dalam pembelajaran fikih, 
materi ini sudah memberikan penguasaan kepada siswa tentang shadaqah, 
hibah dan hadiah, seperti:
11
 
1. siswa dapat memahami pengertian shadaqah, hibah dan hadiah. 
2. siswa dapat memahami hukum dasar shadaqah, hibah dan hadiah. 
3. siswa dapat memahami rukun shadaqah, hibah dan hadiah. 
4. siswa dapat memahami manfaat shadaqah, hibah dan hadiah. 
5. siswa dapat menyimpulkan pembelajaran dengan benar sesuai dengan 
penjalasan dari guru. 
6. Siswa mendapat nilai yang bagus ketika ulangan harian  
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Namun meskipun demikian, pada kenyataannya dalam keseharian, 
masih ditemui  perilaku siswa belum mencerminkan apa yang telah dipelajari 
di kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari gejala-gejala seperti:  
1. Siswa masih kurang dalam berbagi kepada teman yang kurang mampu. 
2. Siswa masih enggan memberikan shadaqah pada saat pemunggutan uang 
donasi. 
3. Siswa masih enggan bertukar hadiah kepada teman. 
4. Masih ada siswa yang makan tanpa menawarkan kepada teman.12 
Dari latar belakang diatas dan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik 
untuk mengadakan sebuah penelitian yang berjudul: Kontribusi Pemahaman 
Materi Shadaqah, Hibah dan Hadiah terhadap Perilaku Gemar Berbagi 
Siswa pada Pembelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah  
Agar penelitian ini dapat dipahami secara jelas dan benar, Penulis 
memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian ini, yaitu: 
1. Kontribusi 
Kontribusi adalah sokongan yang berbagai bidang yaitu pemikiran, 
kepemimpinan,  profesionalisme, finansial, dan lainnya.
13
 Kontribusi dapat 
disimpulkan bahwa suatu keterlibatan dalam kegiatan atau aktivitas yang 
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dapat mempengaruhi kegiatan atau aktivitas tersebut baik berdampak 
positif maupun negatif. 
2. Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatu 
pengetahuan dan mengetahui terlebih dahulu tentang  hal tersebut serta 
dapat melihatnya dari berbagai segi, baik dengan menguraikan, 
menerangkan, atau memperluas arti suatu istilah.
14
 Dengan begitu 
pemahaman dapat juga diartikan bahwa suatu kemampuan dalam 
memahami materi pembelajaran yang telah dipelajari dan dapat 
mengulang materi tersebut dengan bahasa sendiri. 
3. Perilaku Gemar berbagi  
 Perilaku gemar berbagi adalah kebiasaan seseorang yang 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Tingkat pemahaman materi shadaqah pada pembelajaran fikih di MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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b. Tingkat pemahaman materi hibah pada pembelajaran fikih di MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
c. Tingkat pemahaman materi hadiah pada pembelajaran fikih di MTs 
Al-Muttaqin Pekanbaru. 
d. Perilaku gemar berbagi siswa pada materi shadaqah di MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
e. Perilaku gemar berbagi siswa pada materi hibah di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
f. Perilaku gemar berbagi siswa pada materi hadiah di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku gemar berbagi siswa di 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
h. Kontribusi pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah terhadap 
perilaku gemar berbagi siswa pada pembelajaran fikih di MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan dan kesanggupan penulis untuk 
meneliti masalah-masalah yang dipaparkan di atas, maka penulis teliti 
hanya pada masalah kontribusi pemahaman materi shadaqah, hibah dan 
hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa pada pembelajaran fikih di 






3. Rumusan Masalah 
Bertolak dari pembahasan masalah, maka penulis dapat 
merumuskan masalahnya yaitu: Seberapa besar kontribusi pemahaman 
materi shadaqah, hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa 
pada pembelajaran fikih di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 
kontribusi materi shadaqah, hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar 
berbagi pada siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai syarat penulis untuk 
menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata satu (S1) Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau. 
Dengan terlaksanana penelitian ini maka akan membeikan manfaat 
yaitu: 
a. Secara teoretis 
1) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan kajian lanjutan 
2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. 
b. Secara praktis 
1) Bagi madrasah, yaitu sebagai informasi dan masukan dalam 





2) Bagi guru, yaitu sebagai masukan dalam membuat rencana 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
3) Bagi Peneliti, yaitu untuk menambah wawasan dalam kajian ilmiah 









A. Konsep Teori 
1. Pengertian Kontribusi 
Kontribusi dapat diartikan dengan sumbangsih, keikutsertaan, 
sumbangan,
15
 masukan terhadap suatu kumpulan atau usaha yang 
dijalankan. Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yakni contribute, 
contribution, yang artinya keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri 
maupun sumbangan.
16
 Menurut Dany H, kontribusi diartikan sebagai uang 
sumbangan atau sokongan.
17
 Sedangkan  menurut Yandianto, kontribusi 




Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi aau tindakan. 
Suatu hal yang bersifat materi misalnya seorang individu memberikan 
pinjaman terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam 
pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh 




Dengan kontribusi berarti seorang individu tersebut juga berusaha 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan 
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cara meminjam posisi perannya, sesuatu yang kemudian menjadi bidang 
spesialis. Agar lebih tepat sesuai dengan kompetensi. Kontribusi dapat 
diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, 
profesionalisme, finansial, dan lainnya.
20
  
Dapat disimpulkan bahwa kontribusi adalah keikutsertaan suatu 
pihak baik berupa lembaga atau individu yang dapat mempengaruhi peran 
suatu kegiatan atau aktivitas yang memberi dampak postif maupun negatif. 
2. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan suatu pengetahuan dengan 
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
21
 
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan menangkap 
makna sesuatu bahan ajar. Hal itu dapat diperhatikan dengan cara 
menginterpresentasikan dan menyatakan kembali dalam bentuk lain atau 
menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk yang lain.
22
 
 Materi pembelajaran adalah bahan yang diperlukan untuk 
pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai 
siswa dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. 
Meteri pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang telah dipersiapkan untuk dilaksanakan dalam 
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pembelajaran guna mencapai sasaran. Materi pembelajaran yang dipilih 
hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar.
23
 
Djaali dalam bukunya mengutip pendapat dari Benyamin S. 
Bloom, yang mengatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk 
mengulang informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.
24
 Sedangkan 
menurut Yusuf Anas, yang dimaksud dengan pemahaman adalah 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
suatu kemampuan untuk memahami, dan mengingat pengetahuan dan 
dapat mengulang kembali pengetahuan berdasarkan yang telah diajarkan 
menggunakan bahasa sendiri. 
Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 
1) Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini 
bukan saja pengalihan arti dari bahasa yang satu dalam bahasa lain. 
Dapat juga dari konsepsi anstrak menjadi suatu model, yaitu model 
simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya  
2) Menginterpretasi (interpretation), adalah kemampuan untuk 
mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi 
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3) Mengekstrapolasi (extrapolation), kemampuan ini menuntut 
intelektual yang lebih tinggi. Kata kerja operasional untuk 
mengukur kemampuan ini adalah memperhitungkan, 
memprakirakan, menduga, menyimpulkan, meramaikan, 
membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan.
26
 
3. Materi Shadaqah, Hibah dan Hadiah 
a. Kompetensi dasar materi shadaqah, hibah dan hadiah 
1) Meyakini hikmah bershadaqah, hibah dan memberikan hadiah 
2) Membiasakan sikap berbagi sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang bershadaqah, hibah dan hadiah. 
3) Memahami ketentuan shadaqah, hibah dan hadiah. 
4) Menstimulasikan tata cara shadaqah, hibah, dan hadiah. 
b. Tujuan pembelajaran materi shadaqah, hibah dan hadiah 
1) Memiliki kemampuan memahami makna shadaqah, hibah dan 
hadiah. 
2) Menjelaskan ketentuan shadaqah, hibah dan hadiah. 
3) Mengetahui tata cara shadaqah, hibah dan hadiah. 
4) Mempratikkan shadaqah, hibah dan hadiah. 
Materi shadaqah, hibah dan hadiah di lampiran 1.
27
 
4. Perilaku Gemar Berbagi 
Perilaku bukan merupakan kegiatan yang berdiri sendiri terlepas 
dari yang lain. Perilaku individu selalu mempunyai latar belakang tertentu 
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dan senantiasa terarah pada tujuan tertentu, serta memiliki keterkaitan 
dengan lingkungan.
28
 Perilaku adalah hasil proses pembelajaran yang terus 
menerus. Yang akhirnya tertanam dalam memori dan akan terlihat saat 
mengahadapi permasalahan. Perilaku merupakan masalah karena terkait 
erat dengan efektif belajar dari peserta didik dan perspektif guru.
29
 Hasil 
perilaku belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku dalam 
keseluruhan pribadi peserta didik. perilaku hasil belajar mencangkup dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
30
 
Berbagi dalam bahasa Inggris yaitu sharing, arti berbagi adalah 
memberi atau menerima sesuatu dari barang, cerita, kisah, uang, makanan, 
dan segala hal yang penting bagi hidup kita. Kita sebagai makhluk sosial 
sudah kewajiban kita untuk berbagi, apapun yang dapat kita bagi, tidak 
perlu uang, atau sesuatu yang kalian tidak punya, berbagilah yang kalian 
punya, berbagi juga tidak perlu kita mendatangi semua tempat orang yang 
kesusahan, tetapi berbagi dengan orang sekitar kita yang membutuhkan. 
 Berbagi juga tidak selamanya berbentuk finansial, bisa juga dari 
mental seperti kasih sayang kepada orang yang disekeliling kita, dengan 
cara memberi semangat kepada orang-orang yang sedang mengalami putus 
asa, patah semangat, dan bisa juga kepada peserta didik yang kurang 
perhatian orang tuanya.
31
 Salah satu sifat terpuji yang hendaknya 
ditanamkan pada peserta didik sejak dini adalah gemar berbagi, Rasulullah 
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shallallahu „alahi wa sallam merupakan pelopor dan teladan terbaik 
terhadap sifat ini. 
Menurut Mussen, dkk mengemukakan tentang perilaku gemar 
berbagi adalah kesediaan untuk memberi dengan orang lain baik suka 
maupun duka, berbagi diberikan bila penerima menunjukkan kesukaran 




a. Cara Yang Paling Efektif Untuk Menanamkan Sifat Gemar 
Bersedekah 
Ada dua cara yang paling efektif untuk menanamkan sifat 
gemar bersedekah pada anak-anak: 
1) Keteladanan (qudwah) 
Cara yang terbaik dan utama dalam menanamkan sifat ini 
adalah memperlihatkan keteladanan, memperlihatkan contoh nyata 
pada anak, karena anak adalah “peniru setia” terhadap 
lingkungannya. Dalam hal ini, contoh itu dilihat langsung oleh 
anak dari orangtua dan guru. Bukankah metode utama yang 
digunakan Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dalam 
mendidik generasi sahabat adalah dengan keteladanan. Misalnya 
pada saat memberi bantuan pada korban musibah, berbagi atau 
memberi hadiah pada orang lain, hadirkan pula mereka di acara-
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acara penggalangan dana dan perlihatkan contoh berbagi sebagai 
orang tua maupun sebagai guru. 
2) Memberikan latihan langsung 
Ada beberapa cara yang bisa dipraktekkan pada siswa agar 
terbiasa berbagi, misalnya ketika mereka ke masjid untuk 
menunaikan shalat Jum‟at, bekali mereka uang secukupnya dan 
beri pesan untuk berbagi kepada orang lain. Cara lain, bila siswa 
ingin membagi kue, mintalah ia yang membagi untuk orang 
terdekatnya terlebih dahulu, buatkan aturan main, misalnya setelah 
kue dibagi, masing-masing boleh mengambil bagiannya terlebih 
dahulu dan siswa yang membagi mendapat giliran mengambil 
terakhir. Cara ini mengajarkan siswa bahwa sesuatu harus dibagi. 
Dengan mendapatkan giliran terakhir ia akan memahami bahwa 
harus belajar membagi dengan adil, agar dirinya tidak kebagian 
potongan kue yang paling kecil atau jumlah yang paling sedikit.
33
 
b. Cara Melatih Kepekaan Diri Agar Gemar Berbagi Kepada Orang 
Lain 
Berbagi adalah sebuah perilaku yang sangat mulia yang harus 
dimiliki oleh setiap manusia. Dengan berbagi kita dapat 
menyingkirkan ego diri sendiri bahwa kita kidup di dunia ini 
membutuhkan orang lain. Oleh sebab itu perlu kita melatih diri agar 
memiliki sifat gemar berbagi sesama manusia. 
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1) Perbanyak shadaqah 
Kamu bisa bersedekah dengan memberikan sebagian 
rezekimu pada kotak amal masjid, atau memberikan uangmu 
kepada anak jalanan yang membutuhkan bantuan. Sedekah bisa 
dilakukan kapan saja dan di mana saja. Memperbanyak sedekah 
membuatmu semakin peka terhadap kehidupan sulit yang dialami 
orang lain. 
2) Membiasakan diri memberikan makanan kepada orang lain 
Jangan pernah sungkan memberikan atau menawarkan 
makanan kepada orang sekitar kamu. Mereka terkadang 
membutuhkan uluran tangan dari kita. Hal ini bisa kita lakukan dari 
keluarga terdekat, tetengga sekitar rumahmu atau orang-orang yang 
kamu temui di jalanan.
34
 
3) Kumpulkan pakaian layak pakai untuk orang-orang yang 
membutuhkan 
Kamu pasti memiliki banyak baju yang tidak kamu pakai 
akan tetapi kondisi sangat layak dipakai. Oleh sebab itu jangan 
egois hanya membuatnya sebagai pajangan di dalam lemarimu. 
Kumpulkan baju-baju yang tidak lagi kamu pakai dan sumbangkan 
ke panti asuhan ataupun ke tempat-tempat penggusian musibah 
bencana alam. 
4) Sisihkan uang jajanmu untuk membantu orang yang orang lain. 
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5) Ikut turun tangan membantu saudara yang terkena musibah 
bnecana alam 
Kamu juga bisa berkontribusi untuk membantu saudara yang 
terkena musibah. Ada banyak cara untuk ikut membantu mereka yang 
terkena musibah seperti menyumbangkan makanan, pakaian, obat-obatan, 




B. Penelitian Relevan 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Apriyani pada tahun 2019, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 
RIAU dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Indahnya Berbagi 
(sedekah, hibah, dan hadiah) Terhadap Perilaku Peduli Sosial Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.” Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman 
Materi Indahnya Berbagi Terhadap Perilaku Peduli Sosial Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin pekanbaru.
36
 Persamaan penelitian ini 
dengan penulis pada variabel X pemahaman materi Indahnya berbagi 
(sedekah, hibah, dan hadiah). Perbedaan penelitian ini terdapat pada 
variable Y yakni penelitian yang dilakukan Dwi Apriyani adalah tentang 
Perilaku Peduli Sosial Siswa, sedangkan variable Y yang penulis teliti 
adalah perilaku gemar berbagi. 




 Dwi Apriyani, Pengaruh Pemahaman Materi Indahnya Berbagi (sedekah, hibah, dan 






b. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Manik Ratnasari pada tahun 2018, 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga dengan judul “Hubungan Kebiasaan Sedekah dengan 
Perilaku Keuangan Pribadi Siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogjakarta.” 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan kebiasaan sedekah 
dengan perilaku keuangan pribadi siswa.
37
 Adapun persamaan penulis 
dengan Ayu Manik Ratnasari ada pada variabel X yakni meneliti tentang 
materi sedekah, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah di variabel Y 
penelitian yang dilakukan Ayu Manik Ratnasari adalah tentang Perilaku 
Keuangan Pribadi Siswa sedangkan variable Y yang penulis teliti adalah 
perilaku gemar berbagi. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ihya Ulumuddin pada tahun 2017, 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga 
dengan judul “Pembiasaan Sedekah dalam Pembentukan Nilai-Nilai 
Karakter Siswa di SMAN 1 Tuntang Kab. Semarang Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya pembentukan 
nilai-nilai karakter pada siswa dari kegiatan bersedekah.
38
 Persamaan 
penelitian ini dengan penulis pada variabel X yakni sedekah. Perbedaan 
penelitian ini terdapat pda variabel Y yakni penelitian ini meneliti tentang 
Nilai-nilai Karakter Siswa, sedangkan variabel Y penulis teliti adalah 
perilaku gemar berbagi. 
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d. Penelitian yang dilakukan oleh Mufti Ima Farisky pada tahun 2018, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Salatiga dengan judul “Peningkatan Hasil belajar Fikih Materi Sedekah 
dengan Metode Simulasi pada Siswa Kelas VIII MTs Yasinta Salatiga 
Tahun Pelajaran 2017/2018.” Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan belajar dan aktivitas siswa sehingga hasil belajar 
siswa meningkat pada setiap siklusnya.
39
 Persamaan penelitian ini dengan 
penulis pada variabel X yaitu tentang materi fikih sedekah. Perbedaan 
penelitian ini dengan penulis ada pada variabel Y, yakni penelitian Mufti 
Ima Fari tentang Metode Simulasi sedangkan variabel Y penulis teliti 
adalah perilaku gemar berbagi. 
e. Penelitian yang dilakukan oleh Hj. Rachmi Ardhila pada tahun 2011, 
Jurusan Kominikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peran 
Program Nikmatnya Sedekah Untuk membangun Kesadaran Bersedekah 
pada Jamaah di MNC TV.” Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
program sedekah dapat memberi kesadaran bersedekah kepada jamaah.
40
 
Persamaan penelitian ini dengan penulis pada variabel X yaitu tentang 
bersedekah. Perbedaan penelitian ini dengan penulis ada pada variabel Y, 
yakni penelitian Hj. Rachmi Ardhila tentang kesedaran bersedekah pada 
Jamaah sedangkan variabel Y penulis teliti adalah perilaku gemar berbagi. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahanpahaman dan 
sekaligus memudahkan peneliti.
41
 Adapun variable yang akan 
dioperasionalkan adalah pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah 
(variable X) dan gemar berbagi (variable Y). 
Konsep operasional untuk pemahaman materi materi shadaqah, hibah 
dan hadiah (variable X) dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. siswa dapat memahami dalil tentang shadaqah, hibah dan hadiah 
beserta terjemahannya. 
b. siswa dapat memahami isi kandungan dalil tentang shadaqah, hibah 
dan hadiah. 
c. siswa dapat memahami pengertian shadaqah, hibah dan hadiah. 
d. siswa dapat memahami hukum shadaqah, hibah dan hadiah. 
e. siswa dapat memahami manfaat orang yang gemar memberi shadaqah, 
hibah dan hadiah. 
f. siswa dapat memahami rukun tentang shadaqah, hibah dan hadiah. 
Sedangkan indikator perilaku gemar berbagi (variable Y): 
a. Siswa berbagi dengan korban yang tertimpa bencana atau musibah 
b. Siswa bertukar hadiah dengan teman atau orang-orang yang ada 
disekitarnya 
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c. Siswa berbagi makanan dengan teman atau orang-orang yang ada 
disekitarnya 
d. Siswa ikut serta dalam acara-acara penggalangan dana bencana alam 
atau musibah 
e. Siswa membantu teman yang tertimpa musibah 




Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Hₐ) dan hipotesis nihil (H₀) sebagai 
berikut: 
Hₐ:  Ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi shadaqah, hibah 
dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa pada 
pembelajaran fikih di madrasah tsanawiyah al-muttaqin Pekanbaru. 
H₀:  Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi shadaqah, 
hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi siswa pada 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 
Pekanbaru. Pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di bulan September 
sampai Oktober 2020 dan beralamat di Jalan H.R Subrantas13,5 RT/RW 02/08, 
Kecamatan: Tampan, Keluruhan: Tuah Karya, Kota Pekanbaru, Kode  Pos : 
28294. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-
Muttaqin Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian adalah kontribusi 
pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar 
berbagi siswa pada pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah al-Muttaqin 
Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
42
 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII  Madrasah 
Tsanawiyah al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 205 orang siswa, Kelas 
VIII dijadikan subjek penelitian karena materi shadaqah, hibah dan hadiah ini 
dipelajari di kelas VIII. Sedangkan yang menjadi sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang di miliki populasi.
43
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Untuk memudahkan penelitian ini maka penulis mengambil 20% dari 
205 peserta didik untuk dijadikan sampel yaitu berjumlah 40 siswa, untuk 
menentukan sampel tersebut, penulis menggunakan teknik simpel random 





E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
1. Teknis Tes 
a. Tes Tertulis 
Teknik yang digunakan penulis untuk memperoleh data dari 
sampel peneliti dengan mendistribusikan item tes kepada siswa yang 
berkaitan dengan materi tentang shadaqah, hibah dan hadiah. Tes 
dalam penelitian ini berupa soal-soal objektif, yang terdiri dari 10 butir 
soal, dengan alternatif jawaban 4 pilihan ganda, yaitu a,b,c,dan d. 
Teknik ini dikakukan untuk mendapatkan data pemahaman siswa pada 
materi shadaqah, hibah dan hadiah. Pertanyaan tes ini disebarkan 
melalui google forms, sehingga mempermudah siswa mengisi tes 
tertulis tentang materi shadaqah, hibah dan hadiah disaat masa 
pandemi ini. 
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b. Angket  
Dalam teknik ini penulis membuat pernyataan tentang 
shadaqah, hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi  telah 
disiapkan dan selanjutnya diarahkan kepada siswa untuk dijawab. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang shadaqah, 
hibah dan hadiah terhadap perilaku gemar berbagi. Pernyataan angket 
ini disebarkan melalui google forms, sehingga mempermudah siswa 
mengisi angket pernyataan gemar berbagi disaat masa pandemi ini. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
pengumpulan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 
dengan masalah penelitian. 
2. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 




       
 Keterangan : 
  F = Frekuensi yang dicari 
  N = Number of Case ( jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
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Teknik korelasi product moment digunakan apabila data yang akan 
dikorelasikan atau dianalisis jika sampel yang diteliti mempunyai sifat 
homogen atau mendekati homogen.
46
 
Dalam mengetahui pengaruh dua variable, dalam penelitian ini ingin 
mengetahui variabel X yaitu pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah 
dam variabel Y yaitu perilaku gemar berbagi siswa maka data dianalisis 
secara statistik dengan teknik korelasi. Korelasi yang digunakan adalah 
teknik korelasi product moment. 
Rumus yang digunkan data untuk mencari product moment adalah: 
    
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑   ]   ∑    ∑   ]
 
 Keterangan: 
 r = Angka indeks korelasi product moment 
 N  = Sampel 
  ∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 ∑  = Jumlah seluruh skor X 
  ∑  = Jumlah seluruh skor Y47 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
penelitian mengambil kesimpulan bahwa pemahaman materi shadaqah, hibah 
dan hadiah dapat berpengaruh terhadap perilaku gemar berbagi siswa. Hal ini 
dapat dilihat pada tingkat pengaruh kedua variable yaitu berada pada indeks 
0,649. Jelas lebih besar dari r tabel baik pada taraf signifikan 5% = 0,304 
maupun pada taraf signifikan 1% = 0,393 atau dengan cara lain dapat ditulis 
dengan 0,304 < 0,649 >0,393   Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi pemahaman materi shadaqah, hibah dan hadiah pada 
pembelajaran fikih maka semakin tinggi pula perilaku gemar berbagi siswa di 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, dan korelasi antara variabel berada pada taraf 
kuat pada angka 0,60–0,799. Dapat disimpulkan bahwa apabila pemahaman 
materi shadaqah, hibah dan hadiah tinggi, maka tinggi pula perilaku gemar 
berbagi siswa. 
 
B. Saran  
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukan terdapat pengaruh 
pemahaman materi shadaqah, hibah, dan hadiah terhadap perilaku gemar 







1. Diharapkan kepada siswa agar tidak hanya meningkatkan pemahaman 
materi shadaqah, hibah, dan hadiah saja, tetapi juga harus lebih 
meningkatkan perilaku gemar berbagi. 
2. Kepada Guru Fikih, diharapkan agar selalu mengingatkan siswanya untuk 
menerapkan materi tentang shadaqah, hibah, dan hadiah dalam kehidupan 
siswa terhadap perilaku gemar berbagi. 
3. Kepala Madrasah diharapkan untuk membimbing komponen madrasah 
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